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Abstract. In this modern days, E-commerce having a rapid growth and becoming an important
activity. E-commerce is widely considered the buying and selling of products over the internet.
With a broadening product range, E-commerce will have a direct effect on bricks and mortar
retail. Now the business is moving into this new services, and it will reduce net demand for
future additional retail space. The paper concludes that E-commerce will have significant
impacts on Bricks and Mortar Retail.
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Abstrak. Di zaman modern ini, e-commerce mengalami pertumbuhan pesat dan menjadi
aktivitas penting. E-commerce secara luas dianggap sebagai kegiatan jual beli produk melalui
internet. Dengan jangkauan produk yang semakin luas, e-commerce akan berdampak langsung
pada ritel konvensional. Kini bisnis beralih ke layanan baru ini, dan hal ini akan mengurangi
permintaan bersih untuk ruang ritel tambahan di masa mendatang. Makalah ini menyimpulkan
bahwa e-commerce akan berdampak signifikan pada ritel konvensional.

Kata kunci: E-commerce; Ritel Toko Fisik; Efek Langsung; Produk

1. LATAR BELAKANG

Dengan semakin berkembangnya sarana teknologi informasi dan telekomunikasi, maka
hal ini berdampak pada persaingan dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif dengan
menuntut efesiensi. Hal ini terjadi dalam setiap aspek dalam dunia bisnis, yang salah satunya
juga mempengaruhi aktivitas jual-beli masyarakat luas. Saat ini, setiap orang dalam masyarakat
dituntut untuk hidup secara efisien baik dalam penggunaan waktu maupun dalam penggunaan
sumber daya yang ada, dan perusahaan dituntut untuk semakin inovatif agar dapat memenuhi

gaya hidup masyarakat pada saat ini.

Setiap perusahaan yang ada berusaha untuk memaksimalkan setiap perkembangan
teknologi yang ada agar tetap bisa menjaga eksistensinya dalam dunia bisnis, salah satunya
dengan memaksimalkan penggunakan internet sebagai media untuk melakukan kegiatan jual
dan beli. Menurut Liu dan Arnett (2000), E-commerce adalah “a way of conducting business

by companies and costumers performing electronic transactions through computer networks”.
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Kutipan di atas dapat diartikan bahwa E-commerce adalah sebuah cara menjalankan bisnis oleh
perusahaan maupun konsumen dengan menggunakan media transaksi elektronik melalui

jaringan komputer.

E-commerce atau dalam Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai perdagangan
elektronik merupakan sebuah konsep dan proses yang sangat brilian dan berhasil melakukan
revolusi bidang teknologi informasi dan telekomunikasi dalam dunia ekonomi. Difinisi dari E-
commerce adalah proses pembelian, penjualan, atau pertukaran barang maupun jasa dan

informasi melalui jaringan komputer termasuk internet.

Secara harafiah, Bricks and Mortar adalah sebuah kata yang menggambarkan tampilan
fisik yang dapat berbentuk gedung maupun bangunan lainnya. Sedangkan retail adalah satu
rangkaian aktivitas bisnis untuk menambah nilai guna barang dan jasa yang dijual kepada
konsumen untuk konsumsi pribadi atau rumah tangga (Levy et al, 2001:8). Jadi, Bricks and
Mortar Retail merupakan toko retail yang melakukan aktivitas jual dan beli secara offline. Ada
banyak perusahaan raksasa yang bergerak dalam bisnis retail secara offline, yaitu: Walmart,

Best Buy, hingga Hypermart serta Giant.

Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan pesat teknologi informasi selama 20 tahun
terakhir mempunyai dampak yang sangat signifikan terhadap gaya hidup manusia.
Perkembangan teknologi informasi ini menyebabkan setiap orang maupun komputer dapat
terhubung dalam sebuah jaringan yang tersebar di seluruh dunia, dan secara langsung
berdampak pada perkembangan E-commerce yang berkembang sangat pesat 20 tahun terakhir
ini.

Perkembangan E-commerce saat ini merupakan tantangan tersendiri untuk para
pengusaha bisnis Bricks and Mortar Retail. Namun di sisi lain lain, dapat kita lihat bahwa masih
banyak Bricks and Mortar Retail yang masih berjalan dan berkembang. Hal ini menyebabkan
pertanyaan “Bagaimana E-commerce memberikan pengaruh terhadap tingkat penjualan,

tingkat loyalitas konsumen, serta eksistensi Bricks and Mortar Retail?”’

Tulisan ini diharapkan mampu memberikan gambaran tentang bagaimana perkembangan
dunia bisnis retail tradisional dalam era E-commerce. Sehingga diharapkan dapat bermanfaat

bagi pelaku usaha dalam menggambarkan perkembangan dunia bisnis.
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2. KAJIAN TEORITIS
2.1 Teori Manajemen Risiko

Manajemen risiko merupakan pendekatan sistematis dalam mengidentifikasi,
menganalisis, mengevaluasi, dan mengendalikan risiko yang dapat menghambat pencapaian
tujuan organisasi. Dalam konteks tata kelola korporasi, kerangka kerja yang banyak digunakan
adalah kerangka yang dikembangkan oleh Committee of Sponsoring Organizations of the
Treadway Commission (COSO), yang menekankan pentingnya pengendalian internal dan
pengelolaan risiko terintegrasi (enterprise risk management).

Risiko ketidaksesuaian tagihan (billing discrepancy risk) termasuk dalam kategori risiko
operasional dan risiko keuangan, karena berkaitan dengan potensi kesalahan pencatatan,
kesalahan perhitungan biaya, atau ketidaksesuaian antara klaim dan realisasi pekerjaan. Dalam
industri energi yang memiliki kompleksitas kontrak tinggi, risiko ini dapat berdampak
signifikan terhadap arus kas, profitabilitas, serta reputasi perusahaan.

Pendekatan manajemen risiko modern menekankan pentingnya penggunaan data dan
sistem informasi sebagai alat mitigasi. Integrasi data kuantitatif dalam proses verifikasi tagihan
memungkinkan organisasi melakukan deteksi dini terhadap anomali, sehingga memperkecil
kemungkinan kerugian akibat kesalahan atau penyimpangan.

2.2 Konsep Bisnis Ritel

Menurut Philip Kotler, ritel (retail) adalah seluruh aktivitas yang terlibat dalam penjualan
barang maupun jasa secara langsung kepada konsumen akhir untuk penggunaan pribadi dan
non-bisnis. Definisi ini menegaskan bahwa ritel merupakan mata rantai terakhir dalam
distribusi yang berinteraksi langsung dengan konsumen.

Ritel tidak hanya berfokus pada aktivitas transaksi, tetapi juga pada penciptaan nilai (value
creation) melalui pelayanan, pengalaman belanja, dan kemudahan akses produk. Dengan
demikian, bisnis ritel memiliki peran strategis dalam menjembatani produsen dan konsumen
akhir.

Dalam praktiknya, bisnis ritel didasarkan pada beberapa konsep utama, yaitu:
1. Customer Orientation (Berorientasi pada Konsumen)

Ritel berfokus pada pemahaman kebutuhan, keinginan, dan perilaku konsumen. Retailer

melakukan identifikasi preferensi pelanggan serta menyesuaikan produk, pelayanan, dan

suasana toko guna menciptakan kepuasan dan loyalitas pelanggan.

110



Dinamika Transformasi Ritel Konvensional dalam Menghadapi Disrupsi E-Commerce

2. Goal Orientation (Berorientasi pada Tujuan)

Setiap bisnis ritel memiliki tujuan yang jelas, baik berupa peningkatan laba, perluasan
pangsa pasar, maupun Kkeberlanjutan usaha. Retailer menyusun strategi pemasaran,
operasional, dan keuangan untuk mencapai tujuan tersebut secara terukur.

3. Value-Driven Approach (Pendekatan Berbasis Nilai)

Retailer berupaya memberikan nilai tambah kepada konsumen melalui kombinasi harga

yang kompetitif, kualitas produk, pelayanan yang baik, serta pengalaman berbelanja yang

menyenangkan sesuai dengan segmen pasar yang dituju.

4. Coordinated Effort (Koordinasi Usaha)

Seluruh aktivitas dalam bisnis rite—mulai dari pengadaan barang, pengelolaan
persediaan, pelayanan pelanggan, hingga promosi—harus terkoordinasi dengan baik dan
selaras dengan tujuan perusahaan agar tercapai efisiensi dan efektivitas operasional.

Berdasarkan aktivitas bisnisnya, ritel memiliki beberapa karakteristik utama, yaitu: Terjadi
interaksi langsung antara penjual dan konsumen akhir. Penjualan umumnya dalam jumlah kecil
(eceran). Lokasi usaha menjadi faktor strategis yang sangat menentukan keberhasilan bisnis.
Pelayanan merupakan unsur penting dalam menciptakan kepuasan pelanggan. Jumlah unit
bisnis ritel relatif lebih banyak dibandingkan pelaku usaha lain dalam rantai distribusi, karena
harus menjangkau wilayah geografis dan populasi konsumen yang luas. Karakteristik tersebut
menunjukkan bahwa bisnis ritel sangat bergantung pada kedekatan dengan konsumen dan

keunggulan pelayanan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori yang
bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh efektivitas sistem corporate billing berbasis
data kuantitatif terhadap mitigasi risiko ketidaksesuaian tagihan pada industri energi.
Pendekatan eksplanatori dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengujian hubungan kausal
antar variabel melalui analisis statistik inferensial. Dengan pendekatan ini, hipotesis yang telah
dirumuskan dapat diuji secara objektif dan terukur untuk mengetahui signifikansi pengaruh
antar konstruk penelitian.

Populasi penelitian ini adalah karyawan perusahaan industri energi yang terlibat dalam
pengelolaan kontrak, proses verifikasi tagihan, serta pengendalian biaya, khususnya pada
bagian keuangan, akuntansi, pengadaan, dan manajemen proyek. Teknik pengambilan sampel

menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria responden memiliki pengalaman
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minimal dua tahun dalam pengelolaan kontrak atau proses corporate billing, terlibat langsung
dalam proses verifikasi atau persetujuan tagihan, serta memahami penggunaan data kuantitatif
dalam sistem penagihan. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan kebutuhan analisis statistik,
khususnya apabila menggunakan pendekatan SEM-PLS yang mensyaratkan jumlah minimal
sampel mengikuti prinsip 10 times rule.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang memenuhi kriteria
penelitian. Instrumen penelitian disusun dalam bentuk pernyataan tertutup yang diukur
menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju.
Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen internal perusahaan, laporan keuangan,
serta kebijakan terkait sistem corporate billing dan pengendalian biaya kontrak yang relevan
dengan variabel penelitian.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah efektivitas sistem corporate billing
berbasis data kuantitatif, yang diukur melalui indikator akurasi data dalam perhitungan tagihan,
integrasi data operasional dan keuangan, kecepatan proses verifikasi, transparansi informasi
biaya, serta keterlacakan dokumentasi tagihan. Adapun variabel dependen adalah mitigasi
risiko ketidaksesuaian tagihan, yang diukur melalui indikator penurunan tingkat kesalahan
tagihan, pengurangan temuan audit terkait biaya, minimnya sengketa kontraktual, serta

ketepatan nilai pembayaran dibandingkan realisasi pekerjaan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Responden

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, diperoleh sejumlah responden yang memenuhi
kriteria penelitian, yaitu karyawan yang terlibat langsung dalam proses pengelolaan kontrak,
verifikasi tagihan, serta pengendalian biaya pada perusahaan industri energi. Mayoritas
responden berasal dari bagian keuangan dan akuntansi, diikuti oleh manajemen proyek dan
pengadaan. Dari sisi pengalaman Kerja, sebagian besar responden memiliki masa kerja lebih
dari dua tahun, sehingga dinilai memiliki pemahaman yang memadai terhadap sistem corporate
billing yang diterapkan di perusahaan.

Karakteristik responden tersebut menunjukkan bahwa data yang diperoleh relevan dan
representatif untuk menggambarkan kondisi empiris terkait efektivitas sistem corporate billing

dan mitigasi risiko ketidaksesuaian tagihan di industri energi.
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4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel efektivitas

sistem corporate billing berbasis data kuantitatif maupun mitigasi risiko ketidaksesuaian
tagihan memiliki nilai koefisien korelasi di atas batas minimum yang dipersyaratkan. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap item pernyataan mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara
tepat.

Uji reliabilitas yang diukur melalui nilai Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai di atas
0,70 untuk masing-masing variabel, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan
konsisten dalam mengukur variabel penelitian. Dengan demikian, data yang digunakan dalam
analisis selanjutnya memenuhi kriteria kelayakan secara statistik.

4.3 Hasil Analisis Pengaruh Efektivitas Sistem Corporate Billing terhadap Mitigasi
Risiko Ketidaksesuaian Tagihan

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa efektivitas sistem corporate billing berbasis
data kuantitatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap mitigasi risiko ketidaksesuaian
tagihan. Nilai koefisien regresi (B) menunjukkan arah hubungan positif, yang berarti semakin
tinggi efektivitas sistem corporate billing, maka semakin tinggi pula tingkat mitigasi risiko
ketidaksesuaian tagihan.

Nilai signifikansi (p-value) yang berada di bawah tingkat oo = 0,05 menunjukkan bahwa
hipotesis penelitian diterima. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R% mengindikasikan
bahwa variabel efektivitas sistem corporate billing mampu menjelaskan variasi mitigasi risiko
ketidaksesuaian tagihan dalam proporsi yang substansial, sementara sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian.

Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi data kuantitatif dalam sistem penagihan
korporasi memiliki kontribusi nyata dalam mengurangi potensi kesalahan perhitungan,
duplikasi klaim, maupun ketidaksesuaian dengan klausul kontrak.

4.4 Pembahasan

Kehadiran E-commerce jelas memberikan warna tersendiri terhadap dunia bisnis,
terlebih bisnis jual dan beli retail. Kehadiran E-commerce juga menyebabkan adanya revolusi
dari bagaimana persaingan bisnis yang terjadi. Banyak sekali keuntungan yang ditawarkan
kepada baik produsen maupun konsumen. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah
pemberian harga yang sangat kompetitif kepada konsumen. Pemangkasan harga yang
dilakukan oleh situs-situs E-commerce ini terjadi karena salah satunya adanya pemotongan

biaya overhead. Retail E-commerce hanya membutuhkan sedikit keuntungan untuk bisa
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bertahan dalam bisnisnya, dibandingkan dengan Brick and Mortar Retail membutuhkan
keuntungan yang besar sehingga bisa menutup biaya untuk dekorasi maupun perawatan toko.
Selain itu kenaikan harga untuk biaya iklan juga memaksa pelaku usaha retail Brick and Mortal
untuk menaikan harganya agar bisa menutup biayanya. Selain hal-hal teknis diatas, toko retail
fisik juga membutuhkan biaya untuk membayar gaji para karyawannya yang berjumlah lebih
banyak dari rata-rata karyawan toko retail E-commerce.

Dari sisi Konsumen, E-commerce membawa kemudahan dalam melakukan proses
pembelian. Dengan persaingan dalam dunia pekerjaan yang makin ketat, konsumen dapat
melakukan pembelian barang-barang yang dibutuhkannya secara efisien sehingga waktu yang
dibutuhkan untuk melakukan pembelian bisa dialokasikan untuk melakukan hal lain. Selain itu
konsumen juga diuntungkan dengan penawaran harga yang bisa lebih rendah dari harga
pasaran yang ada di toko retail fisik. Selain itu konsumen juga diberikan kemudahan untuk
mencari penawaran yang paling menarik bagi dirinya dari penawaran yang diberikan oleh toko-
toko retail E-commerce sehingga konsumen dapat mendapatkan barang yang dibutuhkannya
dengan harga terbaik. Konsumen juga diberikan kemudahan dalam melakukan pembayaran
dengan kehadiran uang-uang elektronik yang sangat membantu.

Dari data diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2013, masih ada 61% orang yang
melakukan pembelian melalui toko fisik atau toko retail brick and mortar dibandingkan
pembelian melalui online E-commerce yang hanya berjumlah 31%. Faktor utama penyebab
retail brick and mortar masih menjadi pilihan utama masyarakat adalah karena kemampuan
interaksi konsumen dengan produk secara langsung. Ketika melakukan pembelian di retail
fisik, konsumen dihadapkan pada banyak pilihan produk dan konsumen dapat melakukan
interaksi terhadap produk tersebut. Selain itu, konsumen juga dapat mendapatkan produk yang
dibelinya seketika itu juga. Hal ini merupakan sesuatu yang tidak bisa didapatkan ketika
melakukan pembelian pada retail E-commerce, karena walaupun sudah melakukan
pembayaran, konsumen dipaksa untuk menunggu produk yang dibelinya sampai ke pembeli.
Selain itu dengan melakukan pembelian di retail fisik, pembeli juga mendapatkan barang yang
sesuai dengan yang dibelinya. Perasaan yang dirasakannya, warna yang diinginkan, serta
kesegaran produk (untuk makanan maupun minuman) sesuai dengan yang dilihatnya, berbeda
dengan pembelian di retail E-commerce yang terkadang terjadi kesalahan sehingga barang
yang dibeli tidak sesuai dengan keinginan yang dikehendaki oleh konsumen.

Melakukan pembelian di retail fisik juga menawarkan aktivitas sosial yang dibutuhkan
hampir oleh semua orang karena pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial. Dengan

melakukan pembelian di retail fisik, konsumen dapat mendapatkan pengalaman berbelanja
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yang tidak didapatkan ketika melakukan pembelian di retail E- commerce. Selain itu, menurut
hasil penelitian yang dilakukan oleh AT Kearney, konsumen juga menghabiskan uang lebih
banyak ketika melakukan pembelian di retail fisik daripada di retail E-commerce. Hal ini
dipengaruhi oleh kehadiran tampilan-tampilan produk yang diatur seindah mungkin sehingga
menyebabkan timbul keinginan pembelian oleh konsumen. Selain itu, suasana toko yang
nyaman, kemampuan untuk menyentuh dan memegang produk, serta pelayanan yang sangat
baik juga memberikan dorongan lebih kepada konsumen untuk melakukan pembelian.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efektivitas sistem corporate billing
berbasis data kuantitatif terhadap mitigasi risiko ketidaksesuaian tagihan pada industri energi.
Berdasarkan hasil analisis empiris, ditemukan bahwa efektivitas sistem corporate billing
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat mitigasi risiko ketidaksesuaian
tagihan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat akurasi data, integrasi sistem,
transparansi informasi biaya, serta keterlacakan dokumentasi dalam proses penagihan, maka
semakin rendah potensi terjadinya kesalahan, duplikasi klaim, maupun ketidaksesuaian dengan

klausul kontrak.

61
Temuan ini memperkuat perspektif manajemen risiko dan pengendalian internal yaiy

menekankan pentingnya sistem terintegrasi dan berbasis data dalam meminimalkan risiko
operasional dan keuangan. Dalam konteks industri energi yang memiliki kompleksitas kontrak
dan nilai transaksi yang tinggi, penerapan sistem corporate billing berbasis data kuantitatif
terbukti tidak hanya meningkatkan efisiensi administrasi, tetapi juga berfungsi sebagai

instrumen strategis dalam menjaga akuntabilitas dan stabilitas keuangan perusahaan.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan literatur
manajemen risiko keuangan dengan menempatkan sistem corporate billing sebagai variabel
determinan dalam mitigasi risiko ketidaksesuaian tagihan. Secara praktis, hasil penelitian ini
menjadi dasar bagi manajemen perusahaan energi untuk memperkuat sistem penagihan melalui

integrasi data operasional dan keuangan yang lebih komprehensif.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan. Pertama,
perusahaan industri energi disarankan untuk meningkatkan integrasi sistem informasi antara
divisi operasional, keuangan, dan manajemen proyek guna memastikan keselarasan data

kuantitatif dalam proses verifikasi tagihan. Penguatan sistem berbasis teknologi dan
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otomatisasi proses validasi dapat menjadi langkah strategis dalam meminimalkan risiko
kesalahan administratif maupun potensi penyimpangan.

Kedua, perusahaan perlu meningkatkan kompetensi sumber daya manusia dalam
pengelolaan data kuantitatif dan pengendalian biaya kontrak melalui pelatihan yang
berkelanjutan. Kemampuan analitis dalam membaca dan memverifikasi data numerik menjadi

faktor pendukung utama dalam efektivitas sistem corporate billing.

Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan model penelitian
dengan menambahkan variabel lain seperti kualitas pengendalian internal, budaya organisasi,
kompleksitas kontrak, atau penggunaan teknologi informasi sebagai variabel moderasi maupun
mediasi. Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas cakupan sampel pada berbagai
subsektor energi untuk memperoleh generalisasi hasil yang lebih luas.

Dengan demikian, penguatan sistem corporate billing berbasis data kuantitatif
diharapkan dapat menjadi bagian integral dari strategi mitigasi risiko dan peningkatan tata
kelola keuangan pada industri energi.
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